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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan industri kecil
ikan asin terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya. Memanfaatkan
hasil tangkap dari melaut masyarakat menjadikan bahan olahan untuk membuat
ikan asin, pengolahan ikan asin sangat berperan dalam memenuhi sumber
pendapatan untuk meningkatkan penghasilan rumah tangga dan memenuhi
kebutuhan atau kesejahteraan keluaraga yang dalam mencukupi hal tersebut harus
bekerja. Maka dari itu perlunya rumusan masalah seperti seberapa besar analisis
perkembangan industri kecil ikan Asin terhadap Pendapatan Usaha di Kabupaten
Aceh Jaya. Adapun data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah data
primer yang di peroleh melalui pengamatan wawancara langsung dengan pihak
terkait dan data sekunder yang di diperoleh dari pemerintah setempat seperti
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Aceh Jaya, serta dari berbagai sumber dan literature lain yang ada
kaitannya dengan penelitian, dengan jumlah sampel 35 penjual ikan asin.
Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan
data - data nominal yang di peroleh dari wawancara. Data tersebut di olah dengan
bantuan program SPSS 24. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana , koefisien determinasi ( r?) dan uji T.

Hasil penelitian menunjukan bahwa industri kecil ikan asin di Kabupaten
Aceh Jaya dari tahun ke tahun yang semakin meningkat dilihat dari dua variabel
independen dan dependen, berdasarkan interpretasi regresi linier sederhana
koefisien determinasi ( r?) dan uji T. Dapat diketahui bahwa variabel X
perkembangan industri kecil ikan asin berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan Y usaha di Kabupaten Aceh Jaya. Karena thitung > ttabet S€b€SAr 6.987 >
2.030 pada derajat signifikan berpengaruh signifikan 0,000 < 0,05. Jika thitung =
travel, maka Ho ditolak dan H: diterima. Artinya pengaruh signifikan antara
analisis perkembangan industri kecil ikan asin terhadap pendapatan usaha di
Kabupaten Aceh Jaya.

Kata kunci : Analisis Perkembangan Industri Kecil Ikan Asin Terhadap
Pendapatan Usaha Di Kabupaten Aceh Jaya.



ABSTRACT

This study aims to analyze the development of small fish industry on
business income in Aceh Jaya Regency. The catch from the sea is used by the
community to make processed materials to make salted fish. The welfare of salted
fish processing plays a very important role in fulfilling sources of income to
increase household income and meet the needs or families who have to work to
fulfill this. Therefore, it is necessary to formulate problems such as how much is
the analysis of the development of the small fish industry on business income in
Aceh Jaya Regency. The data collected in this study are primary data obtained
through direct interviews with related parties and secondary data obtained from
local governments such as the Department of Cooperatives, Small and Medium
Enterprises, Industry and Trade, Aceh Jaya Regency, as well as from various
sources and other literature. existing research, with a sample of 35 salted fish
sellers. The approach used is an approach approach using nominal data obtained
from interviews. The data was processed with the help of SPSS 24 program. The
analysis used was simple linear regression analysis, coefficient of determination (
r"(2)) and T test.

The results showed that the small salted fish industry in Aceh Jaya
Regency was increasing from year to year seen from the two independent and
dependent variables, based on the interpretation of simple linear regression the
coefficient of determination (r*(2)) and the T test. It can be seen that the variable
X development Small fish industry has a significant effect on business income in
Aceh Jaya Regency. Because tcount > ttable of 6.987 > 2.030 at a significant
degree it has a significant effect of 0.000 <0.05. If tcount ttable, then HO is
rejected and H1 is accepted. Significant influence between the analysis of the
development of small fish industry on business income in Aceh Jaya Regency

Keywords : Analysis of the Development of Small Salted Fish Industry on
Business Income in Aceh Jaya Regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara masuk dalam kategori negara
berkembang. Proses transformasi struktural di Indonesia berlangsung dengan
sangat cepat. Perubahan seperti ini banyak terjadi di semua negara berkembang
termasuk Indonesia, daerah di indonesia mulai mengembangkan sektor industri.
Proses industrialisasi dan pembangunan industri merupakan satu jalur kegiatan
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam dua pengertian sekaligus, yaitu
tingkat hidup yang maju dan taraf hidup yang berkualitas. Disisi lain, keberhasilan
proses industrialisasi tidak terlepas dari adanya dukungan kapasitas sumber daya
manusia yang relevan, dan kemampuan proses tersebut dalam memanfaatkan
secara optimal setiap sumber daya alam dan sumber daya lain yang tersedia.
(Arsyad, 2010).

Industri kecil merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dengan
memanfaatkan sumber daya alam, sumber daya manusia, dana dan lain-lain.
Dengan adanya industri diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan bagi
tenaga kerja yang menganggur dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
Negara. Di Indonesia sendiri sudah banyak terdapat industri baik industri besar
maupun industri kecil. Industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang luas
dengan pembiayaan yang relatif lebih murah, hal ini sejalan dengan kenyataan

bahwa tingkat keahlian dan daya dukung permodalan dari pengusaha di Negara-



negara berkembang khsusnya di Indonesia masih rendah. Industri kecil juga
memiliki peranan dalam peningkatan tabungan domestik, hal ini terjadi karena
industri kecil cenderung memiliki modal dari tabungan pengusaha itu sendiri.

Selain itu keberadaan industri kecil masih terjamin dan potensial untuk
berkembang, terutama perusahaan kecil didaerah pedesaan. Perusahaan kecil di
Indonesia dilihat dari potensi dan keberadaanya ada harapan untuk berkembang.
Industri kecil memiliki peranan yang sangat penting bagi kegiatan Ekonomi
Nasional. Misalnya menciptakan kesempatan kerja, meningkatkan mempercepat
distribusi nilai tambah,Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah UMKM adalah unit
usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
Badan Usaha disemua sektor ekonomi. (Tambunan 2012.)

Aceh merupakan suatu potensi besar ditinjau secara ekonomi, apalagi
Aceh Jaya secara umum merupakan destinasi wisata yang indah di Provinsi Aceh.
Kondisi ini menjadikan Patek sebagai salah satu pusat Kuliner hasil laut, dengan
deretan warung makan dan juga usaha pengolahan dan penjualan ikan asin,
keumamah, dan ikan peda yang menjadi oleh-oleh khas daerah ini. Olahan ikan
yang selama ini dilakukan pada unit usaha mikro di daerah ini hanya terbatas pada
pembuatan ikan asin dan ikan peda dengan metode pengeringan alami.

Kabupaten Aceh Jaya terbentuk pada tanggal 22 juli 2002, merupakan
wilayah pemekaran dari Kabupaten Aceh Barat. Wilayah adminitrasi terdiri dari 9
Kecamatan, 21 mukim dan 172 desa dengan ibukota Kabupaten terletak di
Calang, yakni suatu wilayah yang terletak di Krueng Sabee. Secara
geografis wilayah Kabupaten Aceh Jaya terletak pada lokasi 04022'-05016'

Lintang Utara dan 95010'-96003' Bujur Timur. Wilayah Kabupaten Aceh



Jaya memiliki luas kurang lebih 387,272.36 Ha dengan ibukota kabupaten terletak
di Calang yang berjarak 156 km dari Kota Banda Aceh (Ibukota Provinsi) .(Badan
Pusat Statistik BPS 2021).

Kecamatan Darul Hikmah merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Aceh Jaya yang memiliki industri pengolahan ikan khususnya
pengolahan ikan segar yang di olah menjadi ikan asin. Dimana daerah sentral
pengolahan dan pemasaran ikan asin berada di Desa Patek. Dalam proses
pengolahan ikan maupun proses permasarannya masih di lakukan yang secara
sederhana dan masih berjalan secara turun menurun. Industri pengolahan ikan di
desa patek masih berskala mikro.

Gampong Patek terletak pada perlintasan jalan raya Banda Aceh -
Meulaboh, Patek merupakan suatu Desa/Gampong yang masuk dalam wilayah
Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Letak geografis gampong patek
yang berada di pesisir laut juga menyebabkan wilayah ini rusak parah dalam
musibah gempa dan tsunami pada tahun 2004 silam. Namun setelah 12 tahun
berlalu geliat kehidupan dan aktivitas ekonomi masyarakat berangsur kembali
normal. Letak strategis gampong patek yang berada di perlintasan Barat Selatan
Aceh dengan Timur-Utara.

Luas kelautan yang terdapat di kabupaten Aceh Jaya merupakan salah satu
potensi yang ada di daerah ini. Dengan luas laut 2.718,50 km? (kilometer persegi)
dan produksi ikan 2693,42 ton per tahun Kabupaten Aceh Jaya memiliki potensi
untuk mengembangkan sektor perikanan. Pemanfaatan potensi kelautan telah

lama di lakukan di Kabupaten Aceh Jaya di tunjukkan dengan banyaknya nelayan



tradisional dan modern yang masih menumpukan harapan hidup mereka dari hasil
laut.(Badan Pusat Statistik BPS 2021).

Ikan asin adalah salah satu produk hasil perikanan yang mempunyai nilai
ekonomis, dan telah banyak memberikan kontribusi bagi perekonomian
masyarakat nelayan perikanan tangkap, karena selain mudah dalam pengolahan,
harganya cukup tinggi, biaya produksinya tidak terlalu besar dan mudah untuk
dipasarkan. Dengan adanya usaha pengolahan ikan asin yang dilakukan nelayan di
desa patek, usaha ini dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah
tangga nelayan dalam memenuhi kebutuhannya.

Realita di lapangan menunjukan bahwa ikan asin merupakan salah satu
makanan olahan yang cenderung diminati oleh semua lapisan masyarakat dan
merupakan makanan yang memilki tingkat ketahanan yang cukup lama dan sangat
sesuai dengan sebagai pelengkap makanan untuk melakukan perjalanan jarak
jauh. Permintaan adalah fungsi dari harga barang itu sendiri yang memiliki slope
menurun kebawah, yaitu apabila harga barang naik maka permintaan akan
menurun. Harga merupakan salah satu faktor utama yang memperngaruhi sikap
konsumen dalam melakukan permintaan terhadap suatu barang. (Fair,et.al 2007).

Berdasarkan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Aceh Jaya tahun
2021 data yang diperoleh menunjukkan industri kecil dalam kurun 5 tahun
terakhir terus menunjukkan pada trend perkembangan yang positif karena setiap
tahun industri kecil menengah di Kabupaten Aceh Jaya terus meningkat. Hal ini

dapat dilihat dari tabel di bawah ini:



Tabel 1.1. Jumlah Industri Kecil Ikan Asin dan Nilai Produksi Usaha Sektor
Industri di Kabupaten Aceh Jaya Tahun 2017-2021

No Tahun Industri Ik_an Asin Nilai Produksi
(Unit) (Rp)
1 2017 45 3.780.000
2 2018 48 4.032.000
3 2019 51 4.481.000
4 2020 65 5.215.000
5 2021 136 8.760.000

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten
Aceh Jaya ( 2021).

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa perkembangan industri
kecil Ikan Asin di Kabupaten Aceh Jaya terus terjadi peningkatan dimana tahun
2017-2021 industri kecil ikan asin yaitu berada diangka 45 sampai dengan 136,
hal tersebut karena mayoritas masyarakat di Kabupaten Aceh Jaya bekerja
sebagai nelayan dan hasil tangkapan selain di jual di pasar juga di awetkan atau
diasinkan.

Permasalahan yang dihadapi dengan sistem pengeringan konvensional
(hamparan ataupun digantungkan dibawah sinar matahari langsung) antara lain;
sangat tergantung pada cuaca, ketika cuaca mendung dan musim penghujan, maka
pengeringan tidak bisa dilakukan sehingga produk olahan akan terbengkalai.
Disamping cuaca, pengeringan dengan sistem terbuka juga seringkali mendapat
kendala seperti burung, kucing dan lainnya, selanjutnya kontaminasi debu juga
tidak dapat dihindari sehingga produk yang dihasilkan kurang higienis. Salah satu
solusi yang tepat dari permasalahan tersebut yaitu penggunaan alat pengering tipe
efek rumah kaca (ERK). Jika hari mendung atau hujan, alat pengering ERK masih

dapat digunakan dengan sumber panas dari bahan bakar biomassa.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Perkembangan Industri Kecil Ikan Asin

Terhadap Pendapatan Usaha di Kabupaten Aceh Jaya ”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah seberapa besar analisis perkembangan industri kecil

ikan Asin terhadap Pendapatan Usaha di Kabupaten Aceh Jaya ?

1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis perkembangan industri kecil ikan Asin terhadap

Pendapatan Usaha di Kabupaten Aceh Jaya .

1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
1. Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan penetahuan bagi penulis
tentang masalah yang diteliti, selain itu sebagai wujud nyata penerapan
teori—teori yang diterima dibangku kuliah serta penulis dapat
membandingkan antara teori dan praktek yang terjadi di lapangan.
2. Bagi pihak lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat informasi

baru sebagai sarana wawasan, pembelajaran dan pengetahuan.



1.4.2 Manfaat Praktisi
Bagi kalangan praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan masukan dan informasi tentang analisis perkembangan industri

kecil terhadap Pendapatan Usaha di Kabupaten Aceh Jaya.

1.5  Sistematika Pembahasan

Penelitian ini pada bagian pertama berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab pertama merupakan bab yang berisi latar belakang mengenai
permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan judul yang dipilih, yaitu : Analisis
Perkembangan Industri Kecil lkan Asin Terhadap Pendapatan Usaha di
Kabupaten Aceh Jaya.

Bagian ke dua Tinjauan Pustaka merupakan Bab yang tersusun atas teori
umum yang merupakan dasar-dasar pemikiran yang akan penulis gunakan dalam
menjawab permasalahan pada penulisan ini yaitu analisis perkembangan industri
kecil ikan asin terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya, hipotesis
penelitian

Bagian ketiga metode penelitian merupakan bab yang berisi : ruang
lingkup penelitian, data penelitian, metode analisis data, pengujian hipotesis dan
definisi operasional variabel.

Bagian keempat hasil dan pembahasan yang didalamnya dijelaskan
mengenai gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan

penelitian.



Bagian kelima berisi kesimpulan dan saran yang didalamnya dijelaskan
mengenai simpulan-simpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian serta
saran-saran.

Bagian Daftar pustaka dan lampiran berisikan sumber dan pelengkap yang

peniliti gunakan untuk melengkapi penyusunan skripsi ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Industri Kecil

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2014 tentang
Perindustrian, industri kecil ditetapkan berdasarkan jumlah tenaga kerja dan nilai
investasi tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Ketetapan nilai
investasi untuk industri kecil yaitu perusahaan dengan nilai investasi seluruhnya
sampai dengan Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Industri kecil juga dapat dikelompokkan berdasarkan eksistensi dinamisnya yaitu
(Ismi, 2016).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2017). Industri adalah suatu unit atau
kesatuan produksi yang terletak pada suatu tempat tertentu yang melakukan
kegiatan mengubah bahan baku dengan mesin kima atau dengan tangan menjadi
produk baru, atau mengubah barang-barang yang kurang nilainya menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya dengan maksud untuk mendekatkan produk tersebut
pada konsumen akhir.

Menurut symposium hukum perindustrian, yang dimaksud dengan industri
adalah rangkaian kegiatan usaha ekonomi yang meliputi pengolahan dan
pengerjaan atau pembuatan, perubahan dan perbaikan bahan baku menjadi barang
sehingga pada akhirnya akan lebih berguna dan bermanfaat bagi seluruh
masayarakat. (Sriama 2016).

Menurut Moeliono (2008) industri merupakan kegiatan memproses atau

mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan, misalnya seperti
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mesin. Kegiatan yang mengolah bahan mentah, baku, barang setengah jadi, dan
barang jadi menjadi barang dengan nilai yang tinggi untuk pengunaannya.

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam angka 2010 menggolongkan usaha
industri pengolahan di Indonesia ke dalam empat kategori berdasarkan banyak
pekerja pada suatu yang bekerja pada sustu perusahaan atau usaha industri
pengolahan tanpa memperhatikan besarnya modal yang di tanam ataupun
kekuatan mesin yang di gunakan.

Empat kategori tersebut adalah :

a. Perusahaan atau industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja
lebih dari 100 orang atau lebih. Ciri industri besar adalah memiliki modal
yang besar yang dihimpun dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja
memiliki keterampilan khusus, dan pimpinan dipilih melalui uji
kemampuan dan kelayakan. Misalnya industri tekstil.

b. Perusahaan atau industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya
berjumlah sekitar 5-19 orang. Cirinya yaitu memiliki modal yang relatif
kecil, tenaga kerjanya masih terbatas. Misalnya industri batu bata dan lain-
lain.

Cc. Perusahaan atau industri sedang, yaitu industri yang tenaga kerjanya
berjumlah 20- 99 orang.

d. Industri kerajinan Rumah Tangga, yaitu industri yang menggunakan
tenaga kerja kurang dari 4 orang (termasuk tenaga kerja yang tidak
dibayar). Ciri industri ini adalah memiliki modal yang sangat terbatas,
tenaga kerja yang berjumlah empat orang atau kurang dari empat orang,

tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau pengelola
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industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota
keluarganya, misalnya industri makanan ringan.
Departemen Perindustrian dan perdagangan seperti yang tertulis menurut
(Wulandari 2006,). adalah sebagai berikut:
1. Industri Kecil Modern
Yang meliputi industri kecil modern adalah :
a. Industri kecil modern meliputi industri kecil yang menggunakan teknologi
proses madya (intermediate process technologies).
b. Menggunakan skala produksi terbatas.
c. Tergantung pada dukungan industri besar dan menengah dan dengan sistem
pemasaran domestik dan ekspor.
d. Menggunakan mesin khusus dan alat-alat perlengkapan modal lainnya.
Dengan kata lain, industri kecil yang modern telah mempunyai akses
untuk menjangkau sistem pemasaran yang relatif telah berkembang baik di pasar
domestik ataupun pasar ekspor.
2. Industri Kecil Tradisional
Industri Kecil Tradisional pada umumnya memiliki ciri-ciri:
a. Lokasi di daerah perdesaan.
b. Proses teknologi yang di gunakan secara sederhana.
c. Mesin dan alat perlengkapan modan yang di gunakan relatif lebih
sederhana.
d. Akses untuk menjangkau pasar yang berada di luar lingkungan dan

berdekatan terbatas.
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3. Industri Kerajinan Kecil

Industri Kerajinan Kecil ini sangat beragam, mulai dari industri kecil yang
menggunakan proses teknologi yang sederhana sampai industri kecil yang
menggunakan teknologi proses madya atau bahkan sudah menggunakan proses
teknologi yang tinggi. Selain potensinya untuk menyediakan lapangan pekerjaan
dan kesempatan untuk memperoleh pendapatan bagi kelompok yang
berpendapatan rendah terutama di perdesaan, industri kerajinan kecil juga di
dorong atas landasan  budaya yang mengingatkan perana pentingnya dalam
pelestarian warisan budaya Indonesia.

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi
yaitu bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga
dalam bentuk jasa. ( Godam,2006).

Menurut (Idris,2007). Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi
manusia yang penting. karena menghasilkan berbagai kebutuhan hidup manusia
dari mulai makanan, minuman, pakaian dan perlengkapan rumah tangga sampai
perumahan dan kebutuhan lainnya, selain dapat menghasilakan kebutuhan hidup,

Industri juga merupakan nafkah sebagian penduduk.

2.2 Macam-Macam Industri

Menurut Shofi (2019), Industri merupakan kegiatan ekonomi yang luas
maka jumlah dan macam industri berbeda-beda untuk tiap-tiap Negara atau
daerah. Pada umumnya, makin laju tingkat perkembangan perindustrian di suatu

Negara atau daerah, makin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut.
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Adapun kategori industri berdasarkan kriteria masing-masing sebagai
berikut:
1. Kategori industri berdasarkan bahan baku

a. Industri ekstatif, adalah industri yang bahan bakunya diperoleh langsung
dari alam, misalnya industri pertanian, perikanan dan kehutanan

b. Industri non ekstatif, adalah industri yang mengolah lebih lanjut hasil
industri lain. Misalnya industri kayu lapis dan industri kain.

c. Industri fasilitatif, adalah kegiatan yang menjual jasa seperti angkutan dan
lain-lain.

2. Kategori industri berdasarkan produksi yang di hasilkan

a. Industri primer, adalah industri yang menghasilakan barang atau benda yang
tidak perlu pengolahan lebih lanjut. Misalnya: industri Anyaman, industri
konveksi, makanan dan minuman.

b. Industri sekunder, adalah industri yang menghasilakn barang atau benda
yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut sebelum dinikmati atau
digunakan. Misalnya: industri permintaan benang industri ban, industri baja,
dan industri tekstil.

c. Industri tersier, adalah industri yang hasilnya tidak berupa barang atau
benda yang dapat dinikmati atau digunakan baik secara langsung maupun
tidak langsung, melainkan berupa jasa layanan yang dapat mempermudah
atau membantu kebutuhan masyarakat misalnya industri angkutan, industri

perbankan, industri perdagangan dan industri parawisata.
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2.3  Macam- Macam industri Kecil

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS tahun 2017). Industri kecil
meliputi pangan (makanan, minuman dan tembakau), industri sandang dan kulit
(tekstil, pakaian jadi serta barang dari kulit), industri kimia dan bahan bangunan
(industri kertas, pencetakan, penerbitan, barang-barang karet dan plastik), industri
Kierajinan umum (industri kayu, rotan, bambu dan barang galian bukan logam)
dan industri logam ( mesin, listrik, alat-alat ilmu pengetahuan, barang dan logam
dan sebagainya.

Menurut Tambunan (2009), Usaha kecil berdiri sendiri, yaitu dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, di kuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar.

Adapun yang memenuhi kriteria usaha kecil, yaitu:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Memiliki penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 ( tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar
lima ratus juta rupiah).

Menurut Nuritomo, (2014). Usaha kecil mempunyai karakteristik dan cir-
ciri sebagai berikut:

1. Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan

operasi.
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. Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal

sehingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari

modal sendiri atau sumber-sumber lain.

. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak

gampang berubah.

. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih

sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan

. keluarga, sudah membuat neraca usaha.

. Sebagian usaha kecil ditandai dengan belum dipunyainya status badan

hukum.

. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal.

Pengertian Home Industri ( Industri Rumah Tangga)

Menurut Husnan et.al, ( 2019), Home industri merupakan suatu usaha

mencari manfaat atau faedah bentuk fisik dari suatu barang sehingga dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan di kerjakan di rumah. Dalam

pengertian ini termasuk juga kegiatan kerajinan tangan, sehingga home industri

dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memproduksi dimana di dalamnya

terdapat perubahan bentuk atau sifat dari suatu barang.

Home adalah perusahaan dalam skala kecil, biasanya perusahaan hanaya

menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, admitrasi dan

pemasaran sekaligus secara bersama. Bila di lihat dari modal usaha dan jumlah

tenaga kerja yang di serap tentu lebih sedikit dari pada perusahaan — perusahaan

besar pada umumnya home industri juga merupakan semua kegiatan berupa

pengolahan barang menjadi bernilai menjadi bernilai tinggi untuk penggunaannya,
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termasuk rangcangan bangunan yang dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari

golongan ekonomi lemah seperti industri rumah tangga. ( Muliawan, 2008).

2.5  Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ( UMKM)

Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun (2008), tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah maka adalah Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria Usaha
Mikro UMKM didentifikasikan sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasali,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini.

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
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besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan

ekonomi di Indonesia.

5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan
Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan
berdomisili di Indonesia.

Dalam proses pembangunan ekonomi di Indonesia, sektor riil usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) memiliki potensi dan kedudukan strategis ditinjau
dari jumlah unit usaha yang berarti menyerap banyak tenaga kerja dan
sumberdaya alam lokal, kontribusi terhadap ekspor nonmigas kedua dan urgensi
struktur ekonomi berbentuk piramida yang menunjukkan ketimpangan yang lebar

antara industri besar dengan industri kecil (Kuncoro, 2009).

2.5.1 Pentingnya Peran UMKM

Menurut pandangan teori klasik UMKM berperan dalam proses
industrialisasi, penyerapan tenaga kerja, menyediakan barang dan jasa bagi
masyarakat berpenghasilan rendah serta pembangunan ekonomi perdesaan.
Beberapa pendukung teori klasik yang telah menyumbangkan pemikiran
mengenai pentingnya peran UMKM antara lain Aderson, Staley and Morse,
Hoselitz, Bigg and Oppenheim, serta Liedholm and Parker.

(Tambunan,et.al 2010) Peran klasik UMKM yang paling popular dan
sangat penting adalah kemampuan menyediakan kesempatan kerja. UMKM
memiliki peran komplementer dengan perusahanaan-perusahaan besar dalam

menciptakan kesempatan kerja maupun pertumbuhan ekonomi.
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Disamping perannya yang sangat penting dalam penyerapan tenaga kerja,
UMKM juga sebagai mediasi proses industrialisasi suatu negara membangun
suatu tipologi untuk tahap- tahan industrialisasi suatu negara. Kontribusi industri
kecil dan rumah tangga sangat penting dalam proses industrialisasi pada tahap

awal, yaitu sebesar 50 % hingga 70 % Aderson ( 2009)

2.6 Ikan

Sejak beberapa abad yang lalu, manusia telah memanfaatkan ikan sebagai
salah satu bahan pangan yang banyak mengandung protein 18-30%. Protein ikan
sangat diperlukan karena mengandung asam amino esensial, nilai biologisnya
sangat tinggi (90%), lebih murah dibandingkan dengan sumber protein yang lain
dan mudah dicerna. Selain kandungan protein, ikan juga mengandung lemak yang
bersifat tak jenuh, vitamin, mineral, dan jaringan pengikatnya sedikit sehingga
mudah dicerna.

Dua puluh ribu sampai dengan empat puluh ribu spesies mendiami
permukaan bumi ini, dan empat ribu diantaranya menghuni perairan Indonesia
baik laut, payau dan perairan tawar. lkan sebagai bahan makanan yang
mengandung protein tinggi dan mengandung asam amino esensial yang
diperlukan oleh tubuh, sehingga mudah dicerna. Hal yang paling penting adalah
harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan sumber protein lain. Ikan juga
dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan, pakan ternak, dan lainnya.
Kandungan kimia, ukuran, dan nilai gizinya tergantung pada jenis, umur kelamin,

tingkat kematangan, dan kondisi tempat hidupnya (Adawyah, 2007).
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2.7 Ikan Asin

Ikan merupakan komoditi pangan yang dihasilkan dari perairan antara lain
ikan, udang, kerang atau kepiting dan cumi-cumi. lkan pada umumnya lebih
banyak dikenal daripada hasil perikanan yang lain karena paling banyak di
tangkap dan dikonsumsi. Menurut tempat hidupnya terapat tiga golongan ikan
yaitu ikan laut, ikan darat (ikan air tawar) dan ikan migrasi (Warsito, et.al, 2015).

Ikan merupakan salah satu jenis bahan yang mempunyai nilai gizi yang
tinggi dan sangat penting bagi manusia serta merupakan sumber protein yang
harganya relatif murah, namun ikan merupakan komoditas yang sangat mudah

busuk dan produksinya musiman terutama ikan laut (Niswah et.al, 2016).

2.8 Pengertian Modal

Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu bisnis atau usaha,
modal faktor yang paling penting dalam menjalankan usahanya, karna modal
salah satu unsur dimana perusahaan dapat menjalankan usahanya dan
mendapatkan keuntungan.

Menurut Munawir (2014). Modal adalah hak atau bagian yang di miliki
oleh pemilik perusahaan yang di tunjukan dalam pos modal (modal saham),
surplus dan laba yang di tahan.atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh
perusahann terhadap seluruh hutang-hutangnya.

Modal usaha adalah uang yang di pakai sebagai pokok induk untuk
perdangan, melepas uang dan sebagainya harta benda uang barang yang dapat di
pergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam
pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang di gunakan

dalam menjalankan kegiatan bisnis (Nugraha, 2011).



20

Modal adalah bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun
tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Modal atau biaya
adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil
menengah maupun besar (Rosetyadi, 2012).

Menurut (Riyanto, 2010). Modal adalah sebagai suatu kekuasaan untuk
menggunkan barang-barang modal. Dengan demikian modal adalah yang terdapat
dalam neraca sebelah kredit. Adapun yang dimaksud dengan barang- barang
modal adalah barang-barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan.

Jadi yang terdapat dalam neraca sebelah debit.

2.9 Pengertian Pendapatan

Menurut Samuelson et.al, ( 2009: 67) pendapatan dalam ilmu ekonomi
adalah sebagai hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang di capai dari
penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas, sedangkan pendapatan rumah
tangga adalah total pendapatan dari setiap anggota rumah tangga atau sumber
lainnya. Kondisi seseorang dapat di ukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menunjukan jumlah seluruh uang yang di terima oleh seseorang
atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu.

Pendapatan merupakan hal yang penting dimiliki oleh seseorang guna
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Setiap orang berusaha untuk memiliki
pendapatan agar dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya, paling tidak
memenuhi kebutuhan pokoknya. Untuk itu berbagai pekerjaan di lakukan
seseorang untuk memperoleh pendapatan, (kosmayanti 2017).

Menurut (Harnanto 2019), menuliskan bahwa pendapatan adalah kenaikan

atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan
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yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa
kepada masyarakat atau konsumen pada khususnya, karena pendapatan akan
mempengaruhi tingkat laba yang di harapkan akan menjamin kelangsungan hidup
perusahaan.

Pendapatan merupakan jumlah besaran uang yang didapatkan seseorang
atas hasil usaha dan kinerjanya. Pada dasarnya pendapatan adalah hasil atas
pengorbanan seseorang alam bentuk materi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
dengan menginvestasikan sumber pendapatan yang ada, seseorang dapat memilih
beragam jenis investasi secara umum seperti saham, obligasi, deposito, emas,
tanah, dan berbagai macam jenis investasi lainnya (Sari, 2019).

Menurut (Santoso 2010), Pendapatan merupakan pemasukan atau
peningkatan aktiva suatu perusahaan setelah menyelesaikan kewajibannya selama
satu periode tertentu akibat perbuatan suatu produk atau pelayan jasa dan kegiatan
lain perusahan yang berkesinabungan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan semua
(Suparmoko,2016) Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga
golongan sebagai berikut:

1. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi
yang di kurangi dengan biaya produksi dan usaha ini merupakan usaha
pribadi atau keluarga dengan tenaga kerja juga dari keluarga serta tidak
perlu membayar sewa apapun.

2. Pendapatan dari usaha lain merupakan pendapatan yang di peroleh tanpa
menjadi tenaga kerja, biasanya pendapatan berasal dari hasil sewa asset

yang dimiliki seperti rumah, tanah, dan sebagainya atau sistem investasi
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gaji dan upah vyaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut

melakukan melakukan perkerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam

kurun waktu harian, mingguan atau bulanan.

Pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau
rumah tangga dari hasil bekerja dan usaha. Jenis masyarakat bermacam ragam,
seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta berdagang dan juga bekerja pada
sektor pemerintah dan swasta (Nazir, 2010).

2.9.1 Faktor-Faktor yang mepengaruhi pendapatan
Suratiyah (2015) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatn dapat di bagi menjadi dua golongan yaitu:

a. Modal
Modal merupakan faktor yang sangat kuat dengan berhasil atau tidaknya
suatu usaha yang telah didirikan.

b. Jam kerja
Lama jam kerja yang digunakan seseorang maka akan tinggi tingkat upah
atau pendapatan yang diterima oleh seseorang tersebut,dan sebaliknya
jika semakin sedikit jumlah jam kerja yang digunakan oleh seseorang
maka akan semakin sedikit tingkat upah atau pendapatan yang diterima

oleh seseorang tersebut.

2.10 Penelitian Terdahulu

Dalam mendukung penelitian tentang Pendapatan usaha sektor industri di
Kabupaten Aceh Jaya, maka ada beberapa penelitin terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan

memperkuat atas hasil yang dilakukan, berikut dijelaskan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu

No. | Nama/ Tahun | Judul Penelitian Model Analisi Hasil penelitian
1. M. Zahari MS | Analisis Pendapatan Asli | Analisi Regresi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi sumber PAD
(2020) Daerah dan Pengaruhnya Linier berasal dari pajak daerah yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap Belanja Daerah Sederhana dalam mewujudkan PAD, sedangkan kontribusi terkecil adalah
di Provinsi Jambi BD=Bo+BoPAD | retribusi daerah. Secara empiris pendapatan asli daerah
+e berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah, artinya semakin
tinggi pendapatan PAD maka semakin tinggi pula belanja daerah
untuk kegiatan pembangunan daerah dan pelayanan publik.
2. M.Alhudhori. | Pengaruh Pendapatan Analisis Regresi | Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pendapatan dan
et.al (2020) | Dan Konsumsi Rumah Linier Berganda | konsumsi rumah tangga secara bersama-sama berpengaruh
Tangga Terhadap Y =ao+B1 X1+B2 | positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga tani petani
Kesejahteraan Keluarga Xote kelapa sawit di Kecamatan Kumpeh Muaro Jambi.
Petani Pengarap Sawit di
Kecamatan Kumpeh
Kabupaten Muaro Jambi
3. Nurlaila Analisis Pengaruh Analisi Regresi | Hasil persamaan regresi linier sederhana diperoleh C =
Hanum Pendapatan Terhadap Linier 22304,630 + 0,945Y. Konstanta sebesar 22304,630 merupakan
(2017) Perilaku Konsumsi Sederhana nilai dari konsumsi sebelum dipengaruhi oleh pendapatan,

Mahasiswa Universitas
Samudra di Kota Langsa

artinya tingkat konsumsi tetap harus ada sebesar 22304,630.
Kemudian koefesien regresi sebesar 0,945 merupakan nilai
pendapatan dari pendapatan yang memberikan pegaruh positif
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa UNSAM dan bila
ditingkatkan pendapatan Rp.100.000 maka akan meningkatkan
konsumsi sebesar Rp. 94.500. Kemudian dapat diketahui pula
nilai koefisiensi determinasi atau R square sebesar 0,989 atau
98%, dan dapat dinyatakan bahwa sebesar 98% variabel
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pendapatan memberikan pengaruh terhadap tingkat konsumsi
mahasiswa UNSAM di Kota Langsa dan sisanya sebesar 2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam estimasi
penelitian ini. Variabel tersebut adalah pendapatan tambahan. Uji
t, diperoleh t hitung > t tabel atau diperoleh 91,166 > 1,66071
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
dinyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa UNSAM di Kota Langsa.

Elvis . F Analisis Pengaruh Analisis Regresi | Hasil penelitian menunjukkan rata- rata pendapatan rumah
Weol.et.al Pendapatan Rumah Sederhana tangga responden adalah Rp 2.558.050 per bulan. Konsumsi
(2014) Tangga Terhadap daging belum mencapai target sesuai yang di anjurkan
Konsumsi Daging dan widyakarya pangan dan gizi tahun 2004 yaitu baru sebesar 7.7
Telur di Kecamatan kg/kapita/tahun dan telur sebesar 4.1 kg/kapita/tahun. Hasil
Suluun Tareran analisis menunjukkan pendapatan rumah tangga responden
Kabupaten Minahasa berpengaruh nyata terhadap konsumsi daging dan telur di

Selatan Kecamatan Suluun Tareran.
Edi Irawan | Analisis Faktor — Faktor Analisis Hasil penelitian(pengolahan data pada taraf a=5%) menunjukkan
(2017) Yang Mempengaruhi deskriptif bahwa hasil pengujian secara serentak tingkat modal
Pendapatan Anggota sendiri,modal diluar modal sendiri dan lama berusaha

Kelompok Sadar Wisata
Pada Usaha Industri
Kecil Kerajinan Souvenir
di Kota Mataram

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan anggota kelompok
sadar wisata pada usaha industri kerajinan kecil souvenir di Kota
Mataram. Secara parsial variabel modal sendiri mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan anggota
kelompok sadar wisata,variabel modal diluar modal sendiri
mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan
anggota kelompok sadar wisata dan variabel lama berusaha
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pendapatan anggota kelompok sadar wisata.
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Himawan Arif | Tingkat Efisiensi Analisis Hasil penelitian ini menunjukan nilai rata-rata efesiensi teknis
Sutanto.et.al | Produksi dan Pendapatan Deskriptif sebesar 0,7339 yang berarti pelaku usaha pengolahan ikan asin di
(2014) Pada Usaha Pengolahan kota pekalongan belum seluruhnya melakukan kegiatannya
Ikan Asin Skala Kecil di secara efesien sehingga masih di mungkinkan untuk di
kota Pekalongan tingkatkan. Faktor yang mempengaruhi efesiensi usaha ikan asin
di kota pekalongan adalah ketersedian bahan baku ikan, tenaga
kerja ,peralatan usaha, bahan penolong, dan luas usaha. Usaha
pengolahan ikan asin di pekalongan masih menguntungkan, hal
ini dapat terlihat dari nilai R/C sebesar 1,37 yang
mengindikasikan keuntungan usaha masih lebih tinggi di
bandingkan biayanya dalam menjalankan kegiatan usaha.

Sekar Inten | Peranan Penyuluh Analisi Regresi | Berdasarkan analisis biaya produksi yang dikeluarkan petani padi
M.et.al Pertanian dalam linier Sederhana | rata-rata per musim tanam dengan luasan rata-ratal,7 ha adalah:
(2017) Peningkatan Pendapatan Y=atbx+e biaya tetap Rp 759.102,00, biaya variabel Rp 2.278.833,00,biaya

Petani Komoditas Padi di produksi total Rp 3.037.935. Penerimaan rata-rata diperoleh
Kecamatan Tanjungselor sebesar Rp 10.613.333, sehingga pendapatan yang diperoleh rata-
Kabupaten Bulungan rata sebesar Rp 7.575.425,00. Analisis regresi sederhana
Kalimantan Utara diperoleh persamaan Y=2539220.838+196470,904X1+e,dengan
R2 sebesar 69,6%
Nurul Pengaruh Kredit Modal Regresi Linier | Hasil penelitian menunjukkan (1) rata-rata jumlah kredit modal
Inayah,et.al Kerja Terhadap Sederhana kerja yang diterima oleh pelaku usaha kecil sebesar Rp
(2014) Pendapatan Bersih Usaha Y=atbx+e 48.457.447,00, dan menengah sebesar Rp 171.666.667,00, (2)

Kecil dan Menengah
(Ukm) Sektor Formal

jenis usaha pelaku usaha kecil adalah jasa ritel dan hiburan; dan
menengah adalah jasa ritel, (3) rata-rata pendapatan bersih bagi
pelaku usaha kecil sebesar Rp 45.328.802,00 dan menengah
sebesar Rp 163.399.599,00 per bulan untuk tahun 2012, dan (4)
kredit modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan bersih dan besar pengaruhnya sebesar 82,4%.
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Abdul Halim
(2020)

Pengaruh Pertumbuhan
Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Mamuju

Analisi Regresi
linier Sederhana

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Bahwa variabel
pertumbuhan UMKM (X) memiliki nilai signifikan sebesar 1,97
dan Hubungan X dan Y dapat dilihat dari nilai pearson
correlation yaitu sebesar 0,690 jika kita lihat dari pedoman
derajat hubungan pearson correlation terletak pada bagian nomor
4 yaitu jika nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 berarti tingkat
hubungan antara variabel X dan Variabel Y kolerasi kuat.

10.

Nisah Azmah
Siagian (2019)

Analisa Pendapatan
Produksi Ikan Asin di
Desa Pahlawan
Kecamatan Tanjung
Tiram Kabupaten Batu
Bara

Analisi Regresi
linier berganda

Maka hasil penelitian ini adalah variabel sumber daya ikan,
penerimaan dan keuntungan, dan kualitas produk, berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan produksi ikan asin, variabel
pendapatan produksi ikan asin berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Sedangkan variabel sumber daya ikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat
karena keterbatasan modal untuk mengembangkan diri untuk
menyalurkan keahliannya.
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Kerangka pemikiran teoritis analisis perkembangan industri kecil ikan asin

terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya, gambaran pengaruh antara

variabel bebas (indenpenden variabel) yaitu perkembangan industri kecil ikan asin

dan variabel terikat (dependen variabel) yaitu pendapatan usaha ikan asin.

Masing — masing variabel memiliki keterkaitan dengan kerangka pikir tersebut

menunjukan bagaimana perkembangan dan pendapatan industri kecil ikan asin

yang berada di desa patek di Kabupaten Aceh Jaya,

Perkembangan Industri kecil
Ikan Asin (X)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.12 Hipotesis Penelitian

v

Pendapatan

(Y)

Berdasarkan dari apa yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi

hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga perkembangan industri kecil 1kan Asin,

berpengaruh terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya.
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METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu penelitian

Adapun penelitian ini di laksanakan bulan desember tahun 2021 sampai
bulan april tahun 2022 yang bertempat di wilayah Desa Patek Kabupaten Aceh
Jaya. Objek utama penelitian ini adalah masyarakat yang mata pencahariannya di

industri kecil ikan asin.

3.2 Data Penelitian
3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Untuk menganalisis data yang di peroleh, penulis menggunakan metode
analisis yang bersifat kualitatif.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat terbagi dua
berdasarkan pada pengelompokan yaitu:

1. Menurut Sugiyono (2019), data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer, data yang
diperoleh langsung dari lapangan baik melalui wawancara dengan pihak
terkait, kuisioner dan observasi langsung.

2. Menurut Nur Indrianto et.al (2013), data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Seperti data mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, jumlah penduduk dan jumlah pedagang

ikan asin di kabupaten Aceh Jaya Khusunya di Desa Patek.
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka (Library Research)

Adalah mengumpulkan data yang di perlukan dengan cara membaca buku-
buku atau literature lainnya baik yang wajib maupun yang di anjurkan yang
berhubungan dan ada kaitannya dengan masalah yang di bahas dalam penelitian
ini., studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan Referensi lain yang
berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial
yang diteliti (Sugiyono 2018).

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti , seperti wawancara langsung
dengan para pedagang ikan asin yang berhubungan dengan masalah yang akan di
bahas dalam penelitian ini.. Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan
yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga segala sesuatu yang
ingin diungkap dapat digali dengan baik (Kusumah et.el 2010).

3. Pengamatan (Observasi)

Merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data yang
berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di
lapangan, peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid
terutama yang menyangkut dengan kegiatan yang dilakukan dan yang berkaitan
dengan penulisan karya ilmiah. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu

gejala pada objek penelitian (Widoyoko 2014).
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Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2019), jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,

maka sebaiknya sampel diambil secara keseluruhan (gunakan populasi), tetapi jika

populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil sampel 10-15% atau

20-25% dari jumlah populasinya.

a. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik industri kecil ikan

3.4

34.1

asin yang ada di Kabupaten Aceh jaya Khususnya di Desa Patek. Jumlah
populasi dari pemilik industri kecil ikan asin di Kabupaten Aceh jaya
Khususnya di Desa Patek adalah 35 orang. Dikarenakan jumlah populasi
sebanyak 35 orang maka di ambil 35 orang sebagai sampel penelitian.

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling).
Menurut Kerlinger, (2006), simple random sampling adalah metode
penarikan dari sebuah populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga
setiap anggota populasi atau semesta tadi memiliki peluang yang sama

untuk terpilih atau terambil.

Metode Analisis Data
Analisis Regresi Sederhana

Menurut Ghozali (2018), analisis Regresi Linier Sederhana digunakan

untuk memperkirakan hubungan antara variabel independen terhadap variabel

dependen. Dalam penelitian ini model analisis yang digunakan yaitu mengunakan

analisis regresi sederhana, analisis korelasi uji Koefisien Determinasi (r?), uji T

yang akan diolah dengan mengunakan program komputer statistis SPSS dengan

penjelasan berikut ini :
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Y=a+bhX e i (1)
Keterangan :
Y = Pendapatan
X = Perkembangan industri kecil ikan asin
a = Kontanta
b = Koefisien regresi
e = Faktor penganggu

3.4.2 Analisis Koefisien Determinasi ( r?)

Menurut Sujarweni (2015) Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk
mengetahui prosentasi perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh
variabel bebas (X). Jika R2 semakin besar, maka prosentase perubahan variabel
tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R2
semakin kecil, maka, prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang

disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah.

3.4.3 Uji Signifikansi t (Uji t)
Menurut Syakhiruddin (2010) uji signifikasi parameter individual (uji t)
yang digunakan untuk menguji hipotesis suatu parameter yang dilakukan untuk

melihat siknifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

_rxvn -r
£ g e e (2)

Dimana :

n = Jumlah tahun

r = Koefisien kolerasi
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3.4.4 Definisi Operasional Variabel

a. Perkembangan Industri Ikan Asin (X)
Industri ikan asin merupakan jumlah industri/usaha yang bergerak dalam
mengembangkan industri ikan asin Di Kabupaten Aceh Jaya tahun 2017 -
2021 yang di ukur dalam satuan unit usaha.

b. Pendapatan (Y)
Pendapatan merupakan jumlah masukan yang didapatkan oleh penjual
ikan asin yang ada di kabupaten aceh jaya tahun 2017 — 2021 yang di ukur

dalam satuan Rupiah.

3.4.5 Pengujian Hipotesis
Untuk melihat tingkat signifikan apakah perkembangan industri kecil ikan

asin berpengaruh terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya secara

persial akan di uji dengan membandingkan nilai t (hitung) dengan nilai t (Tabel)
Pengujian hipotesis untuk uji t sebagai berikut:

Ho : B = Artinya tidak ada pengaruh perkembangan industri kecil ikan asin
terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya tahun 2017 — 2021
secara persial

Ha : B # 0 Artinya ada pengaruh perkembangan industri kecil ikan asin
pendapatan di Kabupaten Aceh jaya

Kriteria Penilaian :

Jika thitung = tiaber, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya pengaruh signifikan

antara Analisis perkembangan industri kecil ikan asin terhadap

pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya.
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Jika thitung < travel, maka Ho diterima dan Hj diterima. Artinya tidak ada pengaruh
signifikan antara Analisis perkembangan industri kecil ikan asin

terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Aceh Jaya secara geografis terletak diantara 04°22°-05°16’
Lintang Utara dan 95°02°-96°03° Bujur Timur dengan luas wilayah 2.927,97
Kmz2. Ibu kota kabupaten ini adalah Calang yang terletak di Kecamatan Krueng
Sabee. Kecamatan terluas adalah Setia Bakti dengan proporsi 16,49 persen dari
wilayah Aceh Jaya, sedangkan kecamatan terkecil adalah Johan Pahlawan dengan
proporsi 1,53 persen dari luas wilayah Aceh Jaya. (BPS Kabupaten Aceh Jaya
Dalam Angka 2021).

Desa Patek terletak pada perlintasan jalan raya Banda Aceh — Meulaboh,
Patek merupakan suatu Desa/Gampong yang masuk dalam wilayah Kecamatan
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya Provinsi Aceh. Letak geografis gampong
patek yang berada di pesisir laut juga menyebabkan wilayah ini rusak parah dalam
musibah gempa dan tsunami pada tahun 2004 silam. Namun setelah 12 tahun
berlalu geliat kehidupan dan aktivitas ekonomi masyarakat berangsur kembali
normal. Letak strategis gampong patek yang berada di perlintasan Barat Selatan
Aceh dengan Timur-Utara. (BPS Kabupaten Aceh Jaya Dalam Angka 2021).

Batas-Batas daerah

e Sebelah Utara : Kecamatan Sampoiniet
e Sebelah Selatan : Kecamatan Setia Bakti
e Sebelah Timur : Kabupaten Pidie
e Sebelah Barat : Samudra Hindia

34
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4.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Industri Kecil
Ikan Asin di Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase
(Crang) (%)
1 | Tidak Sekolah/ Tidak Tamat SD 0 0
2 | Sekolah Dasar 19 54,3
3 | Sekolah Menengah Pertama 13 37,2
4 | Sekolah Menengah Atas 3 8,5
5 | Perguruan Tinggi 0 0
Total 35 100

Sumber Hasil pengolahan data primer,(April 2022)

Berdasarkan tabe 4.1 di atas hasil penelitian terhadap 35 responden pada
industri kecil ikan asin di Desa Patek Kabupaten Aceh Jaya seperti yang tersaji
pada tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan 54,3 persen dari jumlah mereka
berpendidikan sekolah Dasar (SD) dan sebesar 37,2 persen berpendidikan sekolah

Menengah Pertama, di ikuti Sekolah Menengah Atas Sebesar 8,5 persen.

4.3 Karakteristik Responden Menurut Tingkat Umur (usia)

Tabel 4.2
Karkteristik Responden Menurut Umur Pada Industri Kecil Ikan Asin di Desa
Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.

No Umur Katagori Jumlah responden | Presentase
(Tahun) (Orang) %
1 40-44 Dewasa 6 17,1
2 45-49 Dewasa-menengan 16 45,8
3 50-59 Tua 13 37,1
Total 35 100

Sumber Hasil pengolahan data primer,(April 2022)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil penelitian terhadap 35 responden pada
industri kecil ikan asin di Desa Patek Kabupaten Aceh Jaya seperti yang tersaji

pada tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa umur paling banyak penjual ikan
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asin berada pada usia 45-49 tahun yaitu sebanyak 16 responden ( 45,8 %),
sedangkan yang paling sedikit terdapat pada usia 40-44 tahun yaitu sebanyak 6
responden (17,1 %) kondisi tersebut dapat menjelaskan bahwa sebagian besar
penjual ikan asin di Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya
berada pada umur produktif. Dimana semakin produktif umur maka diharapkan

dapat lebih baik dalam menjalankan usaha industri kecil ikan asin.

4.4  Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Modal Pada industri kecil Ikan Asin
di Desa Patek Kabupaten Aceh Jaya 2022,

NO Jumlah Modal Kategori | Jumlah Responden | Presentase

(Rp) (orang) (%)

1 2.000.000- Rendah 5 14,3
2.500.000

2 3.000.000- Sedang 19 54,3
3.500.000

3 4.000.000- Tinggi 11 31,4
4.500.000

Total 35 100

Sumber Hasil pengolahan data primer,(April 2022)

Berdasarkan dari tabel di atas 4.3 pada industri kecil ikan asin di Desa
Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya, menunjukan karakteristik
responden berdasarkan modal usaha yang di gunakan oleh penjual ikan asin dalam
waktu sebulan dengan kategori sedang yaitu dengan jumlah modal Rp 3.000.000 -
3.500.000 dan jumlah sebanyak 19 responden (54,3%) dan kategori terendah yang
di gunakan oleh penjual ikan asin dengan modal kerja Rp 2.000.000 - 2.500.000
sebanyak 5 responden (14,3%). Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar penjual

ikan asin menggunkan modal milik sendiri untuk menjual ikan asin.
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4.5 Karakteristik Variabel Penelitian
45.1 Karakteristik Perkembangan Industri kecil Ikan Asin (x)
Tabel 4.4

Karkteristik perkembangan Industri Kecil Ikan Asin di Desa Patek Kecamatan
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya Tahun 2017-2021

No Tahun Jumlah Industri Pertumbuhan
(Unit) (%)
1 2017 5 0,2
2 2018 10 0,5
3 2019 12 16,66
4 2020 17 29,41
5 2021 37 54.05
Rata-Rata 16.2 31,42

Sumber : Dinas Perindustrian Perdagangan Dan Perkoperasian Kabupaten Aceh
Jaya,(April 2022).

Berdasarkan tabel di atas 4.4 dapat di jelaskan bahwa perkembangam
industri kecil ikan asin di Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh
Jaya mengalami peningkatan selama kurun waktu di hitung dari tahun 2017 —
2021, peningkatan unit usaha industri kecil ikan asin yang terjadi setiap tahun di
sebabkan oleh tingkat kebutuhan rumah tangga yang semakin tinggi dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat kuhususnya di Desa Patek Kecamatan Darul
Hikmah Kabupaten Aceh Jaya pada tahun 2017 dari 5 unit usaha industri kecil
ikan asin (0,2%) sampai 2021 mencapai 37 unit usaha industri kecil ikan asin di

Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya (54.05%).

4.5.2 Karakteristik Responden Menurut Pendapatan ()
Berdasarkan data yang telah di dapatkan adapun tingkat pendapatan

responden adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Pendapatan Responden Pada Industri Kecil Ikan Asin di Desa Patek Kecamatan
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.

No Pendapatan industri Kategori Jumlah Responden | Jumlah
ikan asin (unit) (orang) Responden
(orang)
1 1.900.000 - 3.000.000 Rendah 18 51,5
2 2.500.000 - 3.000.000 Sedang 13 37,1
3 3.500.000 Tinggi 4 11,4
Total Total 35 100

Sumber :Hasil pengolahan data primer,(April 2022)

Berdasarkan tabel di atas 4.5 dapat di jelaskan bahwa penghasilan rata-rata
perbulan penjual ikan asin di Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten
Aceh Jaya, terlihat pada kisaran Rp 1.900.000 - 3.000.000 dalam kategori rendah
berjumlah 18 responden (51,5%). Untuk penghasilan rata-rata perbulan pada
kisaran Rp 2.500.000 - 3.500.000 dalam kategori sedang dengan jumlah penjual
ikan asin 13 responden (37,1%). Sedangkan untuk responden yang berpenghasilan
3.500.000 dalam kategori tinggi dengan jumlah penjual ikan asin 4 responden
(11,4%). Pendapatan yang di peroleh antara satu pengusaha dengan pengusaha
lainnya tidak selalu sama, hal ini di karenakan jumlah pendapatan yang di terima
masing-masing pengusaha tiap bulan yang tidak sama. Biasanya besar kecilnya
jumlah pendapatan yang di terima tergantung pada penjualan ikan asin, biaya-
biaya yang di keluarkan yang ikut memperngaruhi besarnya pendapatan yang di

terima.

4.6  Pengujian Statistik
4.6.1 Analisi Regresi Linier Sederhana
Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha di

Kabupaten Aceh Jaya. Tujuan analisis terhadap variabel-variabel yang
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mempengaruhi pendapatan usaha di kabupaten aceh jaya adalah untuk melihat
besarnya parameter dari masing-masing variabel tersebut, di samping itu juga
untuk melihat erat tidaknya hubungan variabel tersebut dan sekaligus untuk
mengetahui presentase yang di pengaruhui oleh variabel yang di analisis.

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1135762.850( 105402.851 10.775| .000
1 perkembangan
industri kecil ikan 37514.639 5369.038 .676| 6.987( .000
asin

a. Dependent Variable: pendapatan

Pada tabel di atas 4.6 di atas hasil perhitungan regresi linier sederhana
sebagai berikut:
Y =1135762.850 + 37514.639 X
Dimana X= perkembangan industri kecil ikan asin
Y = pendapatan
Jika nilai X = 0 akan di peroleh Y = 1135762.850 yang artinya:
a. Kostanta
Berdasarkan hasil persamaan regresi nilai konstanta sebesar 1135762.850
nilai ini bahwa pada saat pekembangan industri kecil ikan asin (X), bernilai
nol atau tidak berkembang, maka pendapatan (Y) akan tetap bernilai
1135762.850.
b. Koefisien Regresi Perkembangan Industri Kecil Ikan Asin X
Berdasarkan hasil persamaan regresi dapat dilihat bahwa nilai perkembangan
industri kecil ikan asin sebesar 37514.639 (positif) yaitu menunjukan

pengaruh yang searah yang artinya jika perkembangan industri kecil ikan asin
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di tingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan pendapatan

sebesar 37514.639.

4.6.2 Koefisien Determinasi (r?)

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 6762 457 448 461162.57547

a. Predictors: (Constant), perkembangan industri kecil ikan asin
Hasil regresi (Di olah 2022).

Berdasarkan Tabel di diatas 4. koefisien determinasi menjelaskan besarnya

nilai (R) Square yaitu sebesar 0,457 (45%) menunjukan bahwa variabel dependen

Pendapatan () yang dapat di jelaskan oleh variabel indenpenden yaitu variabel

perkembangan industri ikan asin (X). Sedangkan sisanya (55%) di jelaskan oleh

faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

4.6.3 Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4.8 Hasil pengujian T
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardi ed T Sig.
Coefficiens
B Std. Error Beta
(Constant) 1135762.850 [ 105402.851 10.775| .000
1 perkembangan
industri kecil 37514.639 5369.038 676 6.987| .000
ikan asin

a. Dependent Variable: pendapatan
Hasil regresi (Di olah 2022).

Berdasarkan tabel di atas 4.8 yaitu hasil uji t menunjukan bahwa nilai

thitung > tavel atau 6.987 > t tabel 2.030 hal ini dapat di artikan secara statistik,
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signifikan yang di hasilkan yaitu 0.000 < 0.05 artinya perkembangan industri kecil
ikan asin berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha di Kabuapten Aceh

Jaya.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Analisis Perkembangan Industri Kecil lkan Asin Terhadap
Pendapatan Usaha Di Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan hasil output dari penelitian diatas variabel perkembangan
industri kecil ikan asin thiung dan twner Sebesar 6.987 > 2.030 pada derajat
signifikan berpengaruh signifikan 0,000 < 0,05. Jika thitung = ttaber, maka Ho ditolak
dan Hi diterima. Artinya pengaruh signifikan antara Analisis perkembangan
industri kecil ikan asin terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh Jaya. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Febby Julian (2019), yang berjudul Hasil
Analisis Pengembangan Industri Pengolahan Ikan Asin Terhadap Perekonomian
Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pulau Pasaran, Teluk Betung
Timur, Bandar Lampung), penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan
industri pengolahan ikan asin meningkat dilihat dari bertambahnya industri yang
ada dari tahun ke tahun, serta suplai subsisdi dan bantuan dari pemerintah kota
yang berpartisipasi mengembangkan industri pengolahan ikan asin, setra
pengetahuan SDM yang semakin tahun semakin baik.

Hadirnya industri pengolahan ikan asin dapat membantu memenuhi
kebutuhan pendidikan anak, membantu dalam memenuhi kebutuhan kesehatan
serta kebutuhan pangan. Industri pengolahan ikan asin ini juga dapat menambah
pendapatan masyarakat, dan meningkatkan pola konsumsi masyarakat, serta

membuka peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat.
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Industri pengolahan ikan asin pulau pasaran dari tahun ke tahun yang
semakin meningkat dilihat dari pengembangan bahan baku yang digunakan,
proses pengolahan bahan baku, hinga dibentuk kelompok industri pengolahan
guna memaksimalkan proses perindustrian sehingga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pulau pasaran, secara tidak langsung masyarakat telah merasakan
dampak seperti menambah pendapatan masyarakat dalam bentuk finansial,
meningkatkan pola konsumsi masyarakat, serta membuka peluang usaha bagi

masyarakat sekitar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang Analisis
Perkembangan Industri Kecil Ilkan Asin Terhadap Pendapatan Usaha di
Kabupaten Aceh Jaya, Berdasarkan interpretasi regresi linier sederhana, koefisien
determinasi R?, uji t dapat di ketahuai bahwa variabel X perkembangan industri
kecil ikan asin berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan Y di Kabupaten
Aceh Jaya.

a. Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji t pada variabel perkembangan
industri kecil ikan asin t hitung dan t tabel sebesar 6.987 > 2.030 pada
drajat signifikan 0.000. Artinya variabel perkembangan industri kecil ikan
asin berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha di Kabupaten Aceh
Jaya Dimana semakin berkembangan industri kecil ikan asin maka
semakin meningkat pendapatan di Kabupaten Aceh Jaya.

b. Berdasarkan uji R? (Koefisien Determinasi) dimana perhitungan analisis
koefisien kolerasi dan determinasi dapat menjelaskan bahwa nilai yang di
gunakan menunjukan R? yaitu sebesar 0,457 (45%) menunjukan bahwa
variabel dependen Pendapatan (Y) yang dapat di jelaskan oleh variabel
indenpenden yaitu variabel perkembangan industri ikan asin (X).
sedangkan sisanya (55%) di jelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukan
dalam penelitian ini.

c. Dari pengamatan secara langsung ke objek penelitian bahwa industri kecil

ikan asin mempunyai prospek yang cukup baik perkembangannya, tetapi
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perlu di tingkatkan dengan menggunakan cara yang lebih modern sesuai

dengan perkembangan teknologi dalam era globalisasi saat ini.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab dekemukakan saran

sebagai berikut:

1.

Diharapkan pemerintah kabupaten aceh jaya lebih memperhatikan lagi
perkembangan industri ikan asin agar pendapatan penjual ikan asin bisa
meningkat lebih baik. Dengan cara memberikan pelatihan melalui dinas
perindustrian, perdagangan, koperasi dan UMKM Kabupaten Aceh Jaya
yang menangani bidang pelatihan seperti memberi materi tentang
perindustrian agar perkembangan dan pendapatan usaha ikan asin di
Kabupaten Aceh Jaya semakin lebih baik.

Bagi pelaku industri kecil ikan asin di Kabupaten Aceh Jaya agar lebih
memerhatikan ikan asin yang bermutu baik dan harus mempunyai
aroma,warna rasa ciri khas sendiri serta memiliki bentuk yang bagus agar
industri kecil ikan asin semakin berkembang.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian
yang mengenai analisis perkembangan industri kecil ikan asin terhadap
pendapatan usaha di Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten
Aceh Jaya, maka dapat menggunakan metode-motode yang lain sehingga

yang didaptakan lebih sempurna.
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Lampiran ke 1. Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PERKEMBANGAN INDUSTRI KECIL IKAN ASIN
TERHADAP PENDAPATAN USAHA DI KABUPATEN ACEH JAYA

INDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden PRSP TRRPP
Jenis Kelamin TP TP PR PR PP OPTPRTTRPS
Pendidikan Terakhir T PP T RO U PSP PR PR OPPTPPTPRPRS
Alamat Responden T PP UP PRV OPTPPTPROPRS
Nomor e
Jumlah Anggota KelUArga:.........ccoviieiiiie et
Usia TSP U T UR PR PROPPPPP
Lama Menjadi Penjual TKan ASIN:.........cooiiiiiiiieieieeseeeee s
Pekerja Samping PP U RSP PTPRTPRTOPPTUPTUROPRS
Pertanyaan DEFTKUL INT .....vooiiiiieee e

AL IMOAL....cc e
1. Berapa biaya yang saudara gunakan untuk menjual ikan asin Rp .................
2. Apakah modal yang anda gunakan milik sendiri atau pinjaman....................
B. Pendapatan penjual 1Kan asin ..........cccceiiiiiiiiiininece s
1. Berapakah pendapatan penjual ikan asin per hari..........ccccccooeviveveicieineniene,
2. Berapakah pendapatan penjul ikan asin perbulan ...
C. Perkembanga INdustri TKan ASIN ..........ccciieiiiiiiiicie s
1. Apakah menurut saudara perkembangan industri kecil ikan asin menlngkat
ALAU THHAK ...t ?

2. Bagaimana pendapat saudara terhadap perkembangan industri kecil ikan
asin di kabupaten aCeh JAYa.........cccevveiriiieiecie e ?
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Lampiran 2. Data perkembangan industri kecil ikan asin dan pendapatan
usaha Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh

Jaya.
Perkembangan
No Tahun Bulan Pendapatan (Y) industri kecil
ikan asin (X)
(unit)
1 2017 Januari 900000 5
2 2017 Februari 950000 5
3 2017 Maret 920000 5
4 2017 April 900000 5
5 2017 Mei 970000 5
6 2017 Juni 1000000 5
7 2017 Juli 950000 5
8 2017 Agustus 980000 5
9 2017 September 950000 5
10 2017 Oktober 990000 5
11 2017 November 1100000 5
12 2017 Desember 1300000 5
13 2018 Januari 1000000 10
14 2018 Februari 900000 10
15 2018 Maret 1100000 10
16 2018 April 1200000 10
17 2018 Mei 1200000 10
18 2018 Juni 1900000 10
19 2018 Juli 2000000 10
20 2018 Agustus 1800000 10
21 2018 September 1000000 10
22 2018 Oktober 1200000 10
23 2018 November 1700000 10
24 2018 Desember 2000000 10
25 2019 Januari 2300000 12
26 2019 Februari 1900000 12
27 2019 Maret 1000000 12
28 2019 April 1100000 12
29 2019 Mei 1500000 12
30 2019 Juni 2500000 12
31 2019 Juli 2000000 12
32 2019 Agustus 1900000 12
33 2019 September 1200000 12
34 2019 Oktober 1300000 12
35 2019 November 1900000 12
36 2019 Desember 2000000 12
37 2020 Januari 2500000 17
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38 2020 Februari 1900000 17
39 2020 Maret 2000000 17
40 2020 April 2300000 17
41 2020 Mei 2200000 17
42 2020 Juni 2700000 17
43 2020 Juli 2500000 17
44 2020 Agustus 2100000 17
45 2020 September 1900000 17
46 2020 Oktober 2200000 17
47 2020 November 2500000 17
48 2020 Desember 2400000 17
49 2021 Januari 2700000 37
50 2021 Februari 1900000 37
51 2021 Maret 1500000 37
52 2021 April 2000000 37
53 2021 Mei 2200000 37
54 2021 Juni 2600000 37
55 2021 Juli 2400000 37
56 2021 Agustus 2100000 37
57 2021 September 2300000 37
58 2021 Oktober 2500000 37
59 2021 November 2800000 37
60 2021 Desember 2900000 37
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Lampiran 3. Hasil SPSS Perhitungan analisis yang digunakan adalah analisis
regresi sederhana, analisis kolerasi, koefisien determinasi (r), dan uji T
analisis perkembangan industri kecil ikan asin terhadap pendapatan usaha
di kabupaten aceh jaya.

Regression
Notes
Output Created 13-JUN-2022 10:49:29
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working 60

Data File
User-defined missing

Definition of Missing values are treated as

. missing.
Mlssmg Value Statistiis are based on
Handling . .

Cases Used cases with no mlss_mg
values for any variable
used.

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF
OUTS R ANOVA
Syntax ICRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/IDEPENDENT y
IMETHOD=ENTER x.
Processor Time 00:00:00,05
Elapsed Time 00:00:00,14
RESOUICES Memory Required 1356 bytes

Additional Memory

Required for Residual 0 bytes

Plots
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[DataSet0]
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
perkembangan
1 industri kecil ikan .| Enter
asin®

a. Dependent Variable: pendapatan

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 6762 457 448 461162.57547
a. Predictors: (Constant), perkembangan industri kecil ikan asin
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
. 1038285158 1038285158 b
Regression 1001.950 1 1001.950 48.821 .000
. 1233491341 2126709210
1 Residual 8998.050 >8 17.208
2271776500
Total 0000.000 >9

a. Dependent Variable: pendapatan
b. Predictors: (Constant), perkembangan industri kecil ikan asin



Coefficients?
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Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficien
ts
B Std. Error Beta
1135762.| 105402.8
(Constant) 850 51 10.775| .000
1 perkembangan
industri kecil ikan 37514'63 5369.038 676 6.987| .000
asin

a. Dependent Variable: pendapatan



Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40) t(Sig. 0,05 = 5%)
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 | 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 | 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 | 5.84091 10.21453
4 | 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 | 4.60409 7.17318
5| 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 | 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7| 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 | 3.49948 4.78529
8 | 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 | 3.35539 4.50079
9| 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 | 3.24984 4.29681
10 | 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 | 3.16927 4.14370
11 | 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 | 3.10581 4.02470
12 | 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 | 3.05454 3.92963
13 | 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 | 3.01228 3.85198
14 | 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 | 2.97684 3.78739
15 | 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 | 2.94671 3.73283
16 | 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 | 2.92078 3.68615
17 | 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 | 2.89823 3.64577
18 | 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 | 2.87844 3.61048
19 | 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 | 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 | 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 | 2.83136 3.52715
22 | 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 | 2.81876 3.50499
23 | 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 | 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32| 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 | 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 | 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 | 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan p ada judul tiap

kolom adalah

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan

probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua



ujung.

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS TEUKU UMAR

FAKULTAS EKONOMI
Kampus UTU, Meulaboh, Aceh Barat 23615; PO BOX 59
Telepon: 0655-7110535
Laman : www.utu.ac.id email: ekonomi@utu.ac.id

Nomor 1 418/UNS59.4/1.T/2021 24 Maret 2022
Hal : Izin Penelitian Skripsi
Yth.

1. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kab. Aceh Jaya
2. Kepala Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Jaya
3.Kepala Desa Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya

di-
Tempat.

Dekan Fakultas Ekonomi dengan ini mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk dapat memberi izin
kepada:

Nama : Santriani

NIM : 1805906010010

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Alamat : Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya

Judul Penelitian : Analisis Perkembangan Industri Kecil Ikan Terhadap Pendapatan Usaha di
Kabupaten Aceh Jaya

Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dalam rangka penyelesaian tugas akhir mahasiswa,
guna melengkapi penyusunan skripsi pada Fakultas Ekonomi Universitas Teuku Umar.

Demikian surat ini disampaikan, atas segala perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
- Pertinggal.-
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PEMERINTAH KABUPATEN ACEH JAYA
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PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

J1.Banda Acch-Meulaboh Km. 154 Desa Mon Mata Telp. (0654) 2210037 Fax. 2210038

E-mail ; diskoperindag.acchjaya@gmail.com
CALANG
Kode Pos : 23654
Calang, 18 Mei 2022
Nomor : 518/ 3 /2022 Kepada Yth,
Lampiran : 1 (berkas) Dekan Fakultas Ekonomi
Perihal  : Balasan Permohonan Izin Penelitian Universitas Teuku Umar

di-
Tempat

Sehubungan dengan surat saudara pada tanggal 24 Maret 2022
perihal perizinan tempat penelitian skripsi dalam rangka
penyusunan skripsi mahasiswa atas nama Santriani dengan judul,
“Analisis Perkembangan Industri Kecil Ikan Terhadap Pendapatan
Usaha Di Kabupaten Aceh Jaya”.

Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan

pelaksanaan penelitian tersebut di tempat kami.
2.Izin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan
akademik.

‘

Demikian surat balasan dari kami, terimakasih.

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Meng%»?exjindustrian dan Perdagangan
gyil(ai{sgpaten Aceh Jaya

“’L;-/

Ners. Hj. ERNANI WIJAYA, S.Kep., M.Kep

"~ Pembina Utama Muda
NIP. 19740805 199302 2 001
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Lampiran 5. Dokumentasi Pengumpulan Data Penjual Ikan Asin Di Desa
Patek Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.

Gambar 2.Wawancara dengan penjual ikan asin desa patek



Gambar 5 .Wawnca dgan penjualia aidesa atek
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